19

- ISSM : 2ET1-S69E

Available Online at https://journal.unsika.ac.id/index.php/speed
Jurnal Speed (Sport, Physical Education and Empowerment), Volume 6 (1), Mei 2023

ANALISIS KETERAMPILAN SHORT PASS DAN
LONG PASS SEPAKBOLA PADA SSB KAKI MAS
MALANG

Nurul Aziz ", Luthfie Lufthansa ?, Rendis Eka Arisandi 3, Ferri
Anggarusi Findrananta 4, Emilia Jefanggi Lolita Widiantini ®
LKIP Budi Utomo Malang
2]KIP Budi Utomo Malang
S3Universitas Islam Majapahit Mojokerto
4SDN 2 Pujiharjo Kabupaten Malang
SSDN Sawojajar 1 Kota Malang

*nurul.azizdot@gmail.com

ABSTRAK

Pada sepak bola, keterampilan dasar dimana harus dikuasai oleh atlet sepak bola salah satunya yakni
keterampilan short pass serta long pass. Hal ini dikarenakan keterampilan short pass & long pass
dengan baik, cepat dan terarah, selain itu atlet juga dituntut mampu mengkoordinasikan baik teknik
dasar yang satu dengan yang lainnya. Tujuan dalam penelitian ini yakni agar dapat mengetahui
seberapa besar keterampilan yang dikuasai oleh pemain SSB Kaki Mas terutama pada short pass serta
long pass. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan subjek
penelitian sebanyak 25 pemain. Dari hasil penelitian diperoleh hasil tes keterampilan short pass dan
long pass sepak bola Pemain SSB Kaki Mas Malang dimana pada rata-rata kategori masuk kategori
sedang, sedangkan kategori baik sekali hanya 7 pemain saja. Dari hasil di atas dapat disimpukan
bahwa dari aspek pemain yang mendapatkan hasil tes dengan kategori sedang berjumlah 18 pemain,
sedangkan yang mendapatkan hasil tes dengan kategori Baik Sekali berjumlah 7 pemain. Pelatih
berkompeten dalam mengelola tim secara baik, hingga kegiatan latihan bisa terkontrol hingga pelatih
dapat menciptakan nuansa aktivitas latihan pemain yang menyenangkan, hingga pemain bersemangat
saat mengikuti program latihan.

Kata kunci: Keterampilan Passing, Short Pass, Long Pass

ABSTRACT
In soccer, the basic skills that must be mastered by soccer athletes are short pass and long pass skills.
This is because the short pass & long pass skills are good, fast and directed, besides that athletes are
also required to be able to coordinate both basic techniques with one another. The purpose of this
study is to find out how much skill is mastered by SSB Kaki Mas players, especially in the short pass
and long pass. The method used in this study was a survey method with 25 players as research
subjects. From the results of the analysis of the data on the short pass and long pass skills test results
of SSB Kaki Mas Malang football players where on average the category is in the moderate category,
while only 7 players are in the very good category. From the results above, it can be seen that from the
aspect of the players who got test results in the moderate category, there were 18 players, while those
who got test results in the Very Good category were 7 players. The coach is competent in managing
the team well, so that training activities can be controlled so that the coach can create a pleasant for
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the player's training activities, so that the players are excited when participating in the training
program.

Keywords: Passing Skills, Short Passing, Long Passing

PENDAHULUAN

Olahraga bisa diartikan sebuah kegiatan fisik dimana dilakukan secara sistematik hingga
terstruktur berbagai macam tujuan termasuk kesehatan hingga rekreasi (Astuti, 2019). Olahraga yakni
suatu aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas fisik sampai pikiran dalam upaya bersaing dengan
orang lain (Putra, 2022). Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan yang totalitas yakni
menaikkan kemampuan dengan cara alami, motorik, pikiran, sentimental, serta sifat yang dijembatani
oleh aktivitas raga (Yudiwinata, 2014). Pendidikan jasmani memiliki kedudukan dalam meningkatkan
3 pandangan kegiatan belajar mengajar ialah: afektif, kognitif dan juga psikomotor serta berupaya guna
menggapai tujuan melalui kegiatan fisik (Annisa, 2019).

Olahraga prestasi membutuhkan komitmen bersama yang baik dari seluruh elemen dalam
proses pembinaan hingga progres olahraga prestasi, baik atlit dalam motivasi diri sendiri, pelatih
melalui cara melatihnya yang baik hingga analitis, terlebih peran dari pemeritah terhadap pencarian
atlit yang berbakat melalui perhelatan kompetisi secara berkelanjutan hingga menyediakan fasilitas
dalam menunjang prestasi melalui pemanfaatan teknologi (Hidayat, 2020). Olahraga bisa dikatakan
menjadi preferensi serta amat disukai didunia merupakan sepakbola. Game yang gampang buat
dilakukan hingga tidak membutuhkan pengeluaran yang cukup banyak. Pada kemajuannya olahraga
prestasi menjadikan sebuah kompetisi lebih membuat daya saing individu menjadi lebih baik.. Buat
mencapai target maksimal, banyak sekali komponen semestinya dipersiapkan yakni daya tahan atlet.
Sepak bola yakni didalamnya terdapat aktivitas jalan, lari, loncat, kebugaran, kecepatan dan lainnya
(Arifin, 2019). Cabor sepak bola yakni permainan dilaksanakan bersama tim hingga amat disukai
penduduk Indonesia (Widodo, 2018). Pendapat lain yakni pada sepak bola didalamnya terdapat segi
metode, rencana, psikologi hingga keterampilan (Kusuma, 2018). Kemudian (Hidayat, 2019)
menjabarkan pengertian sepakbola berlainan, yakni untuk membuktikan apabila seseorang mahir dalam
sepak bola yaitu apabila memiliki energi tahan otot sebesar 55 persen, kecekatan 14 persen, power 14
persen, ketangkasan 14 persen, kekuatan otot tungkai sebesar 1,15 persen hingga kekuatan otot perut
sebesar 1,50 persen.

Sepak bola zaman sekarang kemenangan dalam sebuah pertandingan sangat membutuhkan
keterampilan yang baik bagi setiap atlet itu sendiri (Faude, 2012). Selain itu, memiliki kebugaran juga
diperlukan bagi setiap atlet dalam mengarungi sebuah kompetisi yang bisa dikatakan membutuhkan
waktu yang panjang (Clemente, 2013). Menurut (Rahman, 2019) jika dalam sepak bola pada
hakekatnya membutuhkan keterampilan yang baik serta kondisi fisik yang bagus pula. Tujuan dari
pemainan sepak bola yakni memperoleh poin ke gawang lawan hingga menjaga pertahanan dalam
rangka mempertahankan dari seranan tim lawan (Irawan, 2019).

Atlet sepakbola guna mencapai prestasi baik serta dapat menguasai semua teknik keterampilan
dasar, pada dasarnya teknik dasar permainan sepak bola dapat memastikan keterampilan setiap atlet
dalam upaya menaikkan kualitas yang dimiliki. Para artlet sepak bola yang seharusnya wajib mahir
dalam teknik dasar pada sepak bola diantaranya menendang, mengumpan, menggiring, aksi tipuan,
lemparan, hinga penjaga kiper. Diantaranya yang harus dikuasai bagi atlet yakni mengumpan bola.
Atlet yang belum mahir melakukan teknik mengumpan dengan baik,maka akan lebih sulit menjadi atlet
yang profesional.

Dalam kompetisi sepak bola, bahwa mendapatkan sebuah kemenangan yakni merupakan tujuan
utama, serta kemenangan didapatkan atas jerih payah semua pemain dalam memperoleh kemenangan.
Maka dari itu, atlet dikatakan baik jika atlet tersebut memiliki teknik dasar yang baik salah satunya
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teknik mengumpan. Kondisi fisik juga berpengaruh dalam memaksimalkan keterampilan dasar
mengumpan bagi atlet itu sendiri, sebab itu merupakan prasyarat utama dalam meningkatkan kualitas
atlet itu sendiri. (Pratama, 2020). Dalam kompetisi sepakbola bahwasanya meraih kemenangan yakni
tujuan paling utama, serta meraih kemenangan salah satu faktor keberhasilan yakni bisa memasukkan
bola ke pertahanan lawan, maka dari itu atlet dituntut memiliki keterampilan optimal.

Sepak bola merupakan bagian dari permainan yang paling banyak digemari masyarakat luas,
terbukti bahwa dipenjuru tanah air terdapat lapangan sepak bola hingga tidak sedikitt yang
memainkannya mulai dari melalui klub hingga sekedar menyalurkan hobi. Terlebih itu, kemajuan
sepak bola khususnya Indonesia di lingkup Internasional belum bisa kita harapkan. Bangkitnya
sepakbola di Indonesia ditandai bergulirnya Piala Danone kelompok umur 12 tahun (U-12) hingga
Piala Suratin kelompok umur 18 tahun (U-18) sehingga dengan ini bisa meningkatkan minat serta
motivasi pada pemain/atlet muda guna meningkatkan bakat yang telah ada. Seorang atlet sepak bola
guna memperoleh hasil yang terbaik seharusya memiliki keterampilan teknik yang baik khususnya
dalam keterampilan mengumpan yang baik dan akurat. Dalam penguasaan teknik dasar yang baik,
atlet bisa melakukan kemampuan permainan dengan gampang sebab atlet tersebut memiliki tingkat
kepercayaan diri yang relatif baik serta dapat membagi bola kepada rekannya dengan baik tanpa
mengeluarkan energi yang banyak.

Selain teknik dalam sepak bola, dalam hal pencapaian prestasi permainan sepak bola
merupakan usaha yang benar-benar menjadi konsentrasi utama bagi sebuah Sekolah Sepak Bola (SSB)
dimana dipersiapkan secara matang dengan proses pembinaan sejak dini. Peningkatan pada prestasi
tersebut merupakn tidak lepas dari sebuah peran pendekatan ilmiah. Contohnya pada faktor biologis,
khususnya postur tubuh, meliputi tinggi badan; berat badan; Bentuk tubuh endomorphy, yakni pendek
gemuk hingga kurus. Dengan salah satu modal keterampilan sepak bola yang baik, harapannya nanti
bisa membawa Indonesia pada prestasi sepak bola tingkat Internasional. Harapan ini merupakan
keinginan semua masyarakat Indonesia, maka mulai dari pelatih serta pembina sepak bola harus
selektif dalam menentukan pemain pilihan.

Sepak bola ialah olahraga regu terkenal di dunia sebab sebesar 4 Persen penduduk bumi ikut
serta aktif dalam game ini (Baumgart, 2015). Tidak cuma teknik dasar yang diperlukan personel,
kebugaran fisik pula butuh diantaranya kecepatan, koordinasi, power, ketangkasan, balance, dan
reaction time. Perihal itu memberikan efek dalam menaikkan penampilan pada personel sepak bola
(Andualem, 2016). Sepak bola dimainkan bukan cuma selaku hiburan ataupun pengisi durasi senggang,
akan tetapi telah dituntut buat berprestasisetinggi- tingginya. Hasil yang besar bisa digapai apabila
latihan yang diprogram secara bagus serta dicoba terus-menerus (Effendi, 2022). Daya tarik sepak bola
yakni keterampilan atlet yang piawai dalam mengolah bola secara baik, gerakan dinamis, hingga
membuat para penonton yang menyaksikan menjadi terkesima. Aspek kecepatan, daya tahan,
keterampilan teknik merupakan aspek dalam penunjang penampilan pemain itu sendiri (Luxbacher,
2012).

Sepak bola membutuhkan kerjasama sesama pemain serta didukung keterampilan teknik hingga
fisik yang baik sehingga bisa mencapai prestasi yang optimal (Mahfud, 2020). Sepakbola olahraga
yang multi gerak, yang menuntut seluruh cakupan gerak dasar dari berlari, melompat dan menendang
(Sudharto, 2020). Menurut (Pratama, 2017) menjelaskan sepak bola dapat menghipnotis seseorang
menjadi tergila-gila hingga sampai melebihi hal itu. Dikenal internasional sebagai “soccer”, seakan-
akan telah menjadi pemersatu berbagai bahasa di dunia dengan berberda berbagai latar belakang mulai
sejarah hingga budaya dan sebagai wadah pemersatuan dunia diluar masalah politik, etnik hingga
kepercayaan beragama (Hartati, 2020). Selain itu sepak bola tidak hanya dilakukan bagi kaum pria
saja, akan tetapi kaum wanita sudah banyak ikut serta dalam mempermainkan olahraga ini. Sepak bola
yakni salah satu oahraga yang membutuhkan banyak energi, kecerdasan hingga memberikan
kesenangan serta kebersamaan dalam rekan satu tim (Syukur, 2015).
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Teknik passing mencakup atas 3 yakni passing pendek, menengah serta panjang (Ginting,
2019). Adapun pada passing pendek (short pass) yakni memberikan umpan jarak pendek kepada rekan
satu tim dengan tata cara pelaksanaan yang baik dan benar (Andika, 2014). Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu tentang short pass yang dilaksanakan oleh (Wikarta, 2020) didapati hasil
bahwasanya passing pendek cenderung lebih efektif dalam mengontrol sebuah permainan supaya tidak
kehilangan penguasaan bola. Tanpa menghilangkan akan pentingnya teknik lainnya, dalam umpan
pendekpun lebih memudahkan para pemain untuk menerima (mengontrol) hingga menguasai bola.

Teknik long pass (umpan jauh) biasanya digunakan saat memberikan umpan ke rekan yang
jaraknya lumayan jauh, yang membutuhkan kemampuan fisik serta keterampilan teknik dalam
menciptakan ketepatan (Mubarok, 2019). Salah satu keterampilan teknik wajib dikuasai bagi atlet
yakni teknik long pass, sebab teknik ini atlet/pemain mampu memberikan sebuah operan dengan jarak
jauh ke daerah pertahanan lawan yang kosong kepada rekan satu timnya yang dapat dimanfaatkan
dalam menciptakan peluang membobol pertahanan tim lawan. Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh (Azis, 2020) dalam long pass yang paling sering terjadi yakni saat melakukan long
passing masih sering umpan yang dilakukan tidak sampai kepada teman satu timnya, alhasil bola
tersebut dapat di kuasai oleh tim lawan serta long pass sangat diperlukan saat tim membangun pola
serangan balik, umpan jauh, melaksanakan tendangan bebas serta tendangan sudut.

Long pass bermanfaat dalam umpan jauh dimana bermanfaat saat strategi serangan hingga
menciptakan sebuah peluang kemungkinan terjadi gol, serta long pass dapat dipergunakan guna
menepis bola dari zona pertahanan sebuah tim itu sendiri (Afif, 2019). Kemudian (Adi, 2017)
memaparkan bahwa long pass yakni teknik dimana dilakukan melalui menendang bola kepada sasaran
dan harus dikontrol oleh rekannya, sebab keterampilan tersebut mengorganisir saat membangun pola
serangan balik dalam mendapatkan peluang gol. Keterampilan long pass pada sepak bola seharusnya
dikuasai setiap atlet serta memainkan bola dimainkan pada satu kaki mulai satu posisi ke posisi lainnya
dengan jarak jauh (Zirzis, 2021). Hal mendasar saat long pass yakni bagaimana seseorang atlet bisa
melakukan keterampilan long pass secara baik, cepat dan terarah hingga terlaksana secara sempurna
(Syafi’i, 2019). Maka dapat disimpulkan bahwasanya long pass memiliki kelebihan diantaranya guna
shooting, mengantisipasi serangan lawan, melakukan umpan pada rekan dengan jaraknya jauh serta
taktik serangan balasan.

Tujuan dalam penelitian ini yakni agar dapat mengetahui seberapa besar keterampilan yang
dikuasai oleh pemain SSB Kaki Mas terutama pada short pass serta long pass. Dengan demikian,
seharusnya semua atlet wajib menguasai long pass dalam memaksimalkan keefektifan saat
pertandingan. Dari pandangan diatas peneliti mencoba menarik kedalam sebuah penelitian guna
menghubungkan variabel tersebut. Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penulis mengadakan
penelitian di bidang olahraga, khususnya sepak bola yakni ”Analisis Keterampilan Short Passing Dan
Long Passing Dalam Sepakbola Pada SSB Kaki Mas Malang".

METODE
Jenis penelitian

Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Yang artinya pada penelitian
ini, peneliti cukup melihat tingkat kemampuan hasil short pass dan long pass para atlet SSB Kaki Mas
Malang yang diperkuat oleh data hasil tes. Metode yang dipergunakan yakni metode survei.

Populasi

Subjek dalam penelitian ini yang di laksanakan pada Sekolah Sepak Bola (SSB) Kaki Mas
Malang berjumlah 25 pemain. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara menyeluruh terhadap
pemain SSB Kaki Mas mulai dari penjaga gawang, pemain bertahan, gelandang hingga penyerang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni menggunakan penilaian teknik tes hingga
hasil pengukuran. Instrumen yang digunakan yakni sesuai dengan pedoman teknik dasar short pass dan



23

long pass beserta langkah-langkah pelaksanaan hingga ketepatan umpan.

Analisis Data

Analis data mengacu pada tabel norma penilaian yang disesuaikan dengan hasil dilapangan. Guna
mengetahui kisaran nilai yang diperoleh dalam hasil tes mengacu pada norma penilaian berikut ini:
Tabel 1. Norma Penilaian Tes

Skor Klasifikasi
80-100 Baik Sekali
60-79 Baik
40-59 Sedang
20-39 Kurang
0-19 Kurang Sekali
HASIL
Tabel 2. Hasil Penelitian
Pemain Skor Klasifikasi
7 Pemain 74 Baik
18 Pemain 57 Sedang

Dari hasil tabel diatas analisis data hasil tes keterampilan short pass dan long pass sepak bola
Pemain SSB Kaki Mas Malang dimana pada rata-rata kategori masuk kategori sedang, sedangkan
kategori baik sekali hanya 7 pemain saja. Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil tes dengan
kategori sedang berjumlah 18 pemain, sedangkan yang mendapatkan hasil tes dengan kategori Baik
Sekali berjumlah 7 pemain. Dapat kita analisis bahwa selama ini proses latihan yang telah diberikan
kepada para pemain atau atlet cukup baik. Berdasarkan hasil tes tersebut, pelatih bisa menjadikan
patokan dalam lebih meningkatkan keterampilan short pass dan long pass sepak bola baik secara
individu maupun secara tim. Terlihat pelatih mampu memotivasi pemain dalam mengikuti kegiatan
latihan. Pelatih seharusnya dapat mengorganisir tim secara baik, hingga aktivitas latihan bisa tersusun
serta bisa membuat iklim latihan jauh lebih kondusif dan terorganisir. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
adanya pemain yang sudah berkontribusi dengan baik baik saat latihan maupun pada saat bertanding.
Selain iklim latihan yang kondusif, semangat para atlet juga harus dibangun, supaya mereka bisa
bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugas mereka sesuai instruksi dari pelatih.
Hasil Pembahasan

Pada hasil analisis passing terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh atlet yang
mayoritas pada arah bola yang ditendang tidak lurus serta belum sepenuhnya menyusur tanah. Dengan
pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tes keterampilan teknik dasar passing yang
dilaksanakan mulai sikap awal, pelaksanaan, hingga sikap akhir bisa berpengaruh terhadap hasil
passing yang dilakukan. Pada teknik passing, ada beberapa faktor dimana sedikit banyak akan
mempengaruhi dalam keterampilan passing yakni impact atau perkenaan pada kaki saat bola akan di
passing (Utomo, 2021).
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Hasil Penelitian

= Kategori Baik = Kategori Sedang u

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhinya yakni proses latihan dimana atlet tersebut
menjalankan arahan yang diberikan pelatih hingga kemampuan fisik, mental hingga emosional. Pada
sepak bola modern, sedikit banyak dari sebuah club mengutamakan short pass hingga long passing.
Setiap pemain termasuk juga penjaga gawang seharusnya memiliki keterampilan long pass yang baik,
dikarenakan pada sepak bola keterampilan teknik short pass & long pass bisa dimanfaatkan guna
memberikan umpan kepada temannya dimana jaraknya relatif dekat bahkan jauh baik saat tendangan
bebas oleh penjaga gawang dalam situasi serangan balik dan dapat membantu sebuah tim dalam
mencetak gol saat proses dari tendangan penjuru.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data hasil tes keterampilan short pass dan long pass sepak bola Pemain SSB
Kaki Mas Malang dimana pada rata-rata kategori masuk kategori sedang, sedangkan kategori baik
sekali hanya 7 pemain saja. Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil tes dengan kategori
sedang berjumlah 18 pemain, sedangkan yang mendapatkan hasil tes dengan kategori Baik Sekali
berjumlah 7 pemain. Dapat kita analisis bahwa selama ini proses latihan yang telah diberikan kepada
para pemain atau atlet cukup baik. Berdasarkan hasil tes tersebut, pelatih bisa menjadikan patokan
dalam lebih meningkatkan keterampilan short pass dan long pass sepak bola baik secara individu
maupun secara tim. Terlihat pelatih mampu memotivasi pemain dalam mengikuti kegiatan latihan.
Kemudian saran bagi penilitian selanjutnya yakni diharapkan bisa memilih seorang pelatih yang
lebih berkompeten dalam mengelola tim secara baik, dengan begitu kegiatan latihan bisa lebih mudah
dipantau sehingga pelatih dapat menjadikan suasana kegiatan latihan untuk pemain yang tidak
membosankan, sehingga pemain lebih bersemangat mengikuti proses latihan. Dengan demikian,
suasana latihan yang menyenangkan bisa diketahui dari seluruh pemain lebih bersemangat
mengikuti latihan serta seluruh pemain bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dari pelatih.
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